BAB I 

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Beberapa dekade ini, insiden demam berdarah masih merupakan masalah kesehatan penting di Asia dan dunia dengan jumlah kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) meningkat 30 kali dalam 50 tahun ini. 1 Data dari seluruh dunia menunjukkan Asia menempati urutan pertama dalam jumlah penderita DBD setiap tahunnya. Sementara itu, terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun 2009, World Health Organization mencatat negara Indonesia sebagai negara dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara. Demam berdarah telah menjadi penyakit virus yang endemis di lebih dari 100 negara tropis dan subtropis yang salah satunya adalah Indonesia. Sekitar 40% dari populasi dunia sekarang ini menghadapi risiko terinfeksi virus dengue. Diperkirakan sebanyak 50-100 juta orang yang terinfeksi setiap tahunnya (WHO, 2009).
Indonesia salah satu negara yang berada diwilayah di Asia Pasifik. Menurut Kementerian Kesehatan RI, Kejadian Luar Biasa (KLB) Demam Berdarah Dengue (DBD) sepanjang Januari 2016 lebih sedikit dibanding Januari Tahun 2015. Tahun 2015, sepanjang bulan Januari, kasus DBD yang terjadi di wilayah tersebut tercatat sebanyak 492 orang dengan jumlah kematian 25 orang. Sementara pada Januari Tahun 2015, antara lain: jumlah kabupaten dan kota yang mengalami KLB DBD yaitu 55 Kab/Kota di 14 provinsi. jumlah kasus DBD sebanyak 5.673 kasus, dan jumlah kematian sebanyak 84 kematian. Meski ada penurunan kasus signifikan di tahun ini, namun masyarakat diminta untuk tetap waspada terhadap penyakit DBD mengingat setiap tahun kejadian penyakit DBD di Indonesia cenderung meningkat pada pertengahan musim penghujan sekitar Januari, dan cenderung turun pada Februari hingga ke penghujung tahun. Dari 14 provinsi di Indonesia, salah satunya yaitu provinsi yang endemis DBD adalah provinsi Jawa Timur (Kementerian Kesehatan RI, 2016).
Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang mengalami Kejadian Luar Biasa (KLB) Demam Berdarah (DBD). Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jatim menyebutkan, pada Januari 2013 jumlah penderita DBD di Jatim sebanyak 17.230 orang, kemudian Januari 2014 sebanyak 9.445 orang. Selanjutnya, pada Januari 2015 terjadi kenaikan cukup tinggi pada jumlah penderita DBD di Jatim sebanyak 21.266 orang, sehingga ditetapkan sebagai Kejadian Luar Biasa (KLB).  Pada Januari 2016, jumlah penderita kembali turun menjadi 3.590 orang. Sementara, pada Januari 2017, kasus DBD di Jatim sebanyak  410 penderita. Dari jumlah tersebut jumlah penderita meninggal sebanyak lima orang. Sepanjang 2016, total jumlah penderita DBD di Jatim tercatat sebanyak 24.098 orang, dengan rata-rata 61,9 pengidap per 100 ribu penduduk. Jatim menempati peringkat ke-16 di Indonesia. Jumlah kematian akibat DBD pada Tahun 2016 sebanyak 339 orang, atau persentasenya 1,4 persen dari total penderita. Daerah dengan kasus DBD tertinggi sepanjang tahun 2016 yakni Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Pacitan, dan Kabupaten Malang. Daerah dengan jumlah kematian tertinggi karena DBD yakni, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Pasuruan, dan Kabupaten Tulungagung. Sedangkan  Kota Madiun juga  merupakan kota yang setiap tahun terjadi kasus Demam Berdarah (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2017).
Kasus DBD di Kota Madiun pada Tahun 2015 terjadi peningkatan kasus DBD dari 176 kasus (IR:101,36/100.000 penduduk) menjadi 214 kasus (IR:122,29/100.000 penduduk). Angka ini sudah diatas target nasional (IR:=49/100.000 penduduk) Peningkatan kasus DBD ini juga disebabkan adanya perubahan iklim dimana curah hujan mengalami peningkatan dan hampir merata di sepanjang tahun sehingga breeding place nyamuk Aedes aegypti  terutama di luar rumah menjadi meningkat.  Peningkatan kasus ini tidak hanya terjadi di Kota Madiun, namun terjadi pula di sebagian besar Kabupaten kota di Jawa Timur (Dinkes Madiun, 2015).
Larvasida yang paling luas digunakan untuk mengendalikan larva Aedes aegypti adalah temefos (Ponlawat A, Scott JG, Harrington LC, 2005). Di Indonesia temefos 1% (Abate 1SG) telah digunakan sejak 1976, dan sejak 1980 abate telah dipakai secara massal untuk program pemberantasan Aedes aegypti di Indonesia (Istiana, Farida H, Isnaini, 2012). Bahan insektisida seperti temephos organofosfat telah diberlakukan sebagai program kesehatan masyarakat dan memang memiliki efektifitas yang tinggi untuk menurunkan jumlah vektor nyamuk di masyarakat, namun karena penggunaannya yang berulang-ulang dapat memberikan dampak resisten untuk vektor itu sendiri (WHO, 1992).
Usaha atau tindakan paling efektif untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan insektisida kimia dapat dilakukan dengan pengendalian yang bersifat alami (Kristina dalam Panghiyangani, 2012). Pengendalian alami dapat menggunakan bioinsektisida atau insektisida nabati yang merupakan insektisida berbahan dasar tumbuhan yang mengandung zat yang bersifat toksik terhadap serangga. Pemanfaatan bahan tumbuhan sebagai insektisida nabati semakin meningkat sebagai upaya kembali ke alam (Wiryadiputra, 2014). Keunggulan menggunakan insektisida nabati hanya membunuh organisme sasaran, tapi tidak menimbulkan pencemaran lingkungan karena residunya cepat terurai oleh alam (Wulandari, 2012).
Menurut hasil analisis fitokimia, ekstrak buah pare dapat berperan sebagai antioksidan dengan ditemukannya kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan terpenoid. Selain itu ekstrak Buah Pare dalam air maupun metanol menunjukkan aktivitas antioksidan yang dapat memicu atau merusak sel (Riyadi, 2015). Salah satu senyawa kimia yang terkandung dalam buah pare adalah metanol aktivitas antioksidan pada buah pare, sehingga pada penelitian ini akan dikaji kemampuan ekstrak metanol buah pare (Momordica charantia L) dengan judul “Pengaruh Variasi Ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L) Sebagai insektisida Terhadap Kematian Larva Aedes aegypti Tahun 2019”.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah

a. Identifikasi Masalah
1. Jumlah kasus di Indonesia pada tahun 2015 dengan kasus DBD sebanyak 5.673 kasus, dengan Jumlah kematian sebanyak 84 kematian, sedangkan Jatim menempati peringkat ke-16 di Indonesia dengan Jumlah kematian akibat DBD pada 2016 sebanyak 339 orang dari kasus DBD sebanyak 24.098 jiwa.
2. Bahan insektisida kimiawi dapat menimbulkan resistensi pada nyamuk yang merupakan vektor penyakit DBD.
3. Kandungan bahan aktif senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid, asam linoleat, dan minyak atsiri yang dapat berfungsi sebagai insektisida alami.
b. Batasan Masalah
Pada penelitian ini hanya membahas pengaruh variasi ekstrak buah pare (Momordica charantia L) sebagai insektisida terhadap kematian larva Aedes aegypti
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah yang tertulis di atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
Apakah ada perbedaan antara kadar ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L)  terhadap kematian larva Aedes aegypti ?
D. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh variasi ektrak Buah Pare (Momordica charantia L) sebagai insektisida terhadap kematian larva Aedes aegypti.
b. Tujuan Khusus

1. Menghitung jumlah kematian larva Aedes aegypti dengan variasi kadar 5 ml, 10 ml, 15 ml, 20 ml ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L) 
2. Mengetahui kadar ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L) yang paling efektif untuk membunuh larva Aedes aegypti.
3. Menganalisa pengaruh variasi kadar ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L)  terhadap kematian larva Aedes aegypti.
E. Manfaat
a.
Bagi Instansi Terkait
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi mengenai ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L) sebagai bahan insektisida yang ramah lingkungan untuk melakukan pemberantasan larva Aedes aegypti.
b.
Bagi Masyarakat
Ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L) dapat dijadikan sebagai insektisida  alami untuk membasmi larva Aedes aegypti guna menurunkan angka kejadian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).
       c.
Bagi Peneliti
Mengetahui efektivitas ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L) terhadap kematian larva Aedes aegypti serta dapat digunakan sebagai insektisida alami untuk memberantas larva Aedes aegypti guna menurunkan angka kejadian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).

        d.
Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan perbandingan dan pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya yang lebih luas dan lebih dalam.
F. Hipotesis

H0 = Tidak ada perbedaan antara kadar ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L) sebagai insektisida terhadap kematian larva Aedes aegypti.
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